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 Abstract: The development of tourism in each region 
is indeed a trend that occurs in many districts or cities. 
Wonomerto Village also has various tourism 
potentials such as the Sumber Biru Tourism Area and 
the Tomb of Prince Benowo which have become 
economic drivers for the local community. The 
addition of a new spot at Sumber Biru Tourism Area 
is a good step to continue to increase the 
attractiveness of this tourist destination. The 
Participatory Action Research method can be an 
effective approach in the development process. In this 
context, community participation can involve them in 
the planning, decision-making and implementation 
processes of tourism development projects. 
Communities can provide valuable input, ideas and 
local knowledge in identifying tourism potential that 
has not been fully utilized around the Sumber Biru 
Tourism Area. In addition, involving the community in 
tourism development activities can also open up 
opportunities for them to be involved economically, 
for example through micro-enterprises or local crafts 
that support the tourism sector. This can increase the 
income of the local community and encourage 
sustainable economic development in Wonomerto 
Village.   
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Abstrak. Pengembangan wisata di setiap wilayah daerah memang menjadi tren yang terjadi di 
banyak kabupaten atau kota. Desa Wonomerto juga memiliki potensi wisata yang beragam 
seperti Wana Wisata Sumber Biru dan Makam Pangeran Benowo yang telah menjadi 
pendorong perekonomian masyarakat setempat. Penambahan spot baru di Wana Wisata 
Sumber Biru merupakan langkah yang baik untuk terus meningkatkan daya tarik destinasi 
wisata tersebut. Metode Participatory Action Research dapat menjadi pendekatan yang efektif 
dalam proses pengembangan tersebut. Dalam konteks ini, partisipasi masyarakat dapat 
melibatkan mereka dalam proses perencanaan, pengambilan keputusan, dan implementasi 
proyek pengembangan wisata. Masyarakat dapat memberikan masukan, ide, dan pengetahuan 
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lokal yang berharga dalam mengidentifikasi potensi wisata yang belum sepenuhnya 
dimanfaatkan di sekitar Wana Wisata Sumber Biru. Selain itu, melibatkan masyarakat dalam 
kegiatan pengembangan wisata juga dapat membuka peluang bagi mereka untuk terlibat secara 
ekonomi, misalnya melalui usaha mikro atau kerajinan lokal yang mendukung sektor 
pariwisata. Hal ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat dan mendorong 
perkembangan ekonomi yang berkelanjutan di Desa Wonomerto.  
 
Kata Kunci : Pengembangan wisata, Participatory Action Research, Partisipasi masyarakat, 
Pariwisata, Perekonomian. 
 
 
PENDAHULUAN 

  Pariwisata merupakan sektor jasa berbasis ekonomi kreatif yang sangat penting 

bagi kemajuan Negara Republik Indonesia. Pariwisata di Indonesia memiliki potensi yang 

besar dan telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian, penciptaan 

lapangan kerja, pengembangan infrastruktur, dan pemberdayaan masyarakat, termasuk di 

daerah pedesaan (Wahyuni & Susilowati, 2020). Dengan pengelolaan yang baik dan 

berkelanjutan, pariwisata dapat terus berkembang dan memberikan manfaat jangka 

panjang. Pariwisata di pedesaan sering disebut sebagai desa wisata. Pemilihan tempat 

wisata bisa disesuaikan dengan tujuan masing-masing pengunjung (Wibowo et al., 2022).  

  Desa wisata merupakan suatu atraksi wisata yang dapat dikembangkan serta dapat 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat (Yulianto et al., 2021). Pemberdayaan 

potensi alam melalui pengelolaan yang berkesinambungan adalah strategi yang baik untuk 

meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat setempat. Dengan mengolah potensi alam 

menjadi daya tarik wisata, desa dapat menarik lebih banyak wisatawan untuk mengunjungi 

dan menghabiskan waktu di daerah tersebut (Supriyadi & Ainan, 2021). Perkembangan 

wisata di setiap wilayah daerah saat ini menjadi trend di semua kabupaten atau kota. Salah 

satunya adalah Desa Wonomerto, Sebagai desa yang memiliki luas wilayah sebesar 

449.178 Ha, Desa Wonomerto memiliki potensi yang cukup luas untuk dikembangkan 

dalam bidang pariwisata. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

   
 
 
 
 
 
   

Gambar 1. Peta Wilayah Desa Wonomerto 
   
 Luas wilayah yang besar dapat memberikan kesempatan untuk mengembangkan 

berbagai jenis aktivitas wisata yang melibatkan potensi alam dan budaya yang dimiliki oleh 

desa tersebut. Dengan ketinggian sekitar ±450 meter di atas permukaan laut dan kemiringan 

tanah sebesar 25⁰, Desa Wonomerto memiliki karakteristik geografis yang menarik. 

Keadaan topografi seperti ini dapat memberikan peluang untuk mengembangkan berbagai 

jenis aktivitas wisata yang berkaitan dengan alam dan petualangan (Wahyuni & Susilowati, 

2020). Desa Wonomerto terdiri dari lima Dusun yaitu Ganten, Gotehan, Wonotirto, 

Wonoasih, dan Wonomerto.  

   Desa Wonomerto mempunyai destinasi wisata Sumber Biru yang terletak di Dusun 

Wonotirto dan wisata Religi Berupa Makam Pangeran Benowo yang terletak di Dusun 

Wonomerto.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   

Gambar 2. Lokasi Wana Wisata Sumber Biru 
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  Sumber Biru sendiri merupakan wisata alam yang dapat memberikan kita 

pengalaman makan di tengah sungai dengan menikmati kesejukan dari air sungai serta 

udara yang sejuk dan bersih khas pedesaan. Sejak berdirinya wisata Sumber Biru pada 

tahun 2018 memberikan dampak yang positif salah satunya perekonomian masyarakat di 

sekitar wisata mengalami peningkatan dan dapat berkontribusi dalam penyedian lapangan 

pekerjaan. 

 

METODE  

  Metode Participatory Action Research (PAR) adalah sebuah pendekatan 

penelitian yang melibatkan partisipasi aktif dari orang-orang yang terlibat dalam konteks 

yang sedang diteliti. Metode ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang suatu masalah atau situasi, serta untuk menghasilkan perubahan yang berdampak 

positif dalam konteks tersebut. Metode PAR didasarkan pada tiga variabel kunci, yaitu 

partisipatoris yang mengacu pada inklusi dan partisipasi aktif dari semua pihak yang 

terlibat dalam penelitian atau intervensi. Ini termasuk masyarakat, kelompok atau individu 

yang menjadi subjek penelitian. Dalam metode PAR, mereka dianggap sebagai “peserta 

penelitian” dan diharapkan untuk berpartisipasi dalam semua tahapan penelitian. Kedua 

action (aksi) alam metode PAR menekankan pentingnya mengambil tindakan konkret 

untuk mengatasi masalah yang teridentifikasi. PAR tidak hanya berfokus pada 

pengumpulan data dan analisis, tetapi juga pada upaya untuk menghasilkan perubahan 

nyata dalam konteks yang diteliti. Ini melibatkan pelaksanaan tindakan yang telah 

direncanakan dan didiskusikan bersama oleh peserta penelitian. Melalui aksi yang 

dilakukan, metode PAR bertujuan untuk mencapai hasil yang diharapkan, dan research 

(penelitian) Komponen penelitian dalam metode PAR melibatkan proses pengumpulan 

data, analisis, dan refleksi yang lebih mendalam tentang masalah atau situasi yang sedang 

diteliti. 

 

HASIL 

 Wana Wisata Sumber Biru merupakan salah satu wisata alam yang berada di desa 

Wonomerto, Kabupaten Jombang. Sebelum menjadi tempat wisata, dahulu tempat ini 

merupakan tempat pembuangan sampah (TPS). Salah satu tokoh masyarakat memiliki rencana 

untuk merubah dan memanfaatkan tempat pembuangan sampah (TPS) menjadi tempat yang 

lebih layak. Tokoh masyarakat tersebut ingin melestarikan lingkungan dengan cara 

memanfaatkan tempat yang semula untuk pembuangan sampah menjadi tempat wisata alam. 



 
 
 
 

Hingga saat ini Wana Wisata Sumber Biru juga menjadi salah satu pendorong perekonomian 

masyarakat setempat.  

  Pada pengabdian di desa ini, tim ingin berkontribusi lebih di desa Wonomerto sehingga 

dapat memberikan dampak positif bagi warga setempat dan khususnya bagi Wana Wisata 

Sumber biru. Kontribusi yang diberikan tim berupa penambahan spot baru di Wana Wisata 

Sumber Biru. Sebelum dibangunnya spot baru, tim melakukan survey terlebih dahulu 

mengenai apa yang dibutuhkan di wisata Sumber Biru agar memiliki daya tarik yang unik 

sehingga berbeda dengan wisata alam lainnya. Tim mengadakan rapat bersama ketua dan 

seluruh pengurus Wana Wisata Sumber Biru untuk mempresentasikan spot baru yang akan 

ditambahkan di wisata ini. Spot baru tersebut diberi nama GANTA (Gantungan Cinta). 

  Tim terinspirasi dari gembok cinta yang ada di Seoul, Korea Selatan. Gembok cinta 

menjadi salah satu ikon kota Seoul. Pada dasarnya gembok cinta hanya gembok warna warni 

yang ditulisi nama pasangan. Bedanya, penulis hanya memakai akrilik bening berbentuk hati 

dengan gantungan rantai kecil untuk dikaitkan di pagar besi. Sehingga, pengunjung dapat 

menulis sesuai keinginan mereka. Dengan adanya penambahan spot baru ini tim mengharapkan 

Wana Wisata Sumber Biru dapat menambah ketertarikan pengunjung dan lebih dikenal oleh 

masyarakat luas. Tim juga berpartisipasi dalam pemasangan pagar besi dan menyediakan 

akrilik bening disertai gantungan rantai kecil. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tempat Gantungan Cinta Wana Wisata Sumber Biru 
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   Selain adanya spot baru, tim juga membantu dalam segi promosi. Promosi yang 

dipilih adalah promosi melalui media sosial yaitu Instagram. Instagram merupakan 

platform yang dipilih karena melihat kurangnya ide kreatif dalam pembuatan konten di 

akun Instagram Wana Wisata sumber biru. Tim membuat konten berupa video reels 

Instagram, di dalam video tersebut memperlihatkan suasana alam yang asri di Wana 

Wisata Sumber Biru. Tidak hanya itu, Tim juga membuat video reels yang menonjolkan 

sisi unik dari wisata ini yaitu pengunjung dapat menikmati makanan sambil bersantai 

di atas sungai yang mengalir dengan pemandangan yang indah. Sehingga pengunjung 

dapat merasakan sensasi makan yang berbeda.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Peresmian Gantungan Cinta (GANTA) di Wana Wisata Sumber Biru 
 

  Tim juga membuat video promosi spot baru di Wana Wisata Sumber Biru yaitu 

Gantungan Cinta (GANTA). Alasan dibuatnya konten ini adalah menarik perhatian masyarakat 

agar lebih meramaikan Wana Wisata Sumber Biru. Pengunjung tidak perlu jauh-jauh ke Korea 

Selatan untuk gembok cinta, cukup pergi ke Wana Wisata Sumber Biru pengunjung sudah bisa 

menggantungkan akrilik hati yang berisi nama pasangan hingga harapan yang mereka buat. 

Dengan adanya kontribusi yang tim berikan kepada wisata ini mendatangkan respon positif 

dari ketua dan seluruh pengurus wisata. 

 

 

 

 



 
 
 
 

DISKUSI 

Menurut Teori Kapasitas Sosial, perubahan sosial yang berkelanjutan terjadi ketika 

masyarakat memiliki kapasitas yang cukup untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan 

solusi, dan mengimplementasikan tindakan yang efektif. Dalam konteks desa wisata, hasil 

pengabdian masyarakat dapat memainkan peran penting dalam memperkuat kapasitas untuk 

memajukan pariwisata lokal dan meningkatkan kesejahteraan sosial (Wendel). 

Melalui pengabdian masyarakat para pihak dapat bekerja sama dalam mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi oleh desa wisata. Masalah-masalah tersebut bisa meliputi keberlanjutan 

lingkungan wisata, kurangnya infrastruktur, dan lainnya. Hasil pengabdian masyarakat dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang masalah-masalah tersebut melalui penelitian, 

pengumpulan data, dan analisis situasi. Dalam konteks desa wisata, hal ini bisa melibatkan 

studi tentang potensi wisata lokal, pemetaan sumber daya alam dan budaya, serta analisis 

dampak ekonomi dan lingkungan dari pariwisata. 

Hasil pengabdian masyarakat dapat membantu dalam merumuskan solusi yang sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi desa wisata. Ini melibatkan pembuatan rencana aksi yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk meningkatkan infrastruktur pariwisata, 

mengembangkan program pelatihan untuk masyarakat lokal, mempromosikan kesadaran 

budaya dan lingkungan, dan mengembangkan mekanisme pengelolaan yang partisipatif 

(Herdiana). Dengan implementasi hasil pengabdian masyarakat, desa wisata dapat mengalami 

perubahan sosial yang positif (Yuardani et al.). Misalnya, pariwisata lokal dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan kerja baru, dan mengurangi kemiskinan. Selain 

itu, desa wisata yang berkelanjutan juga dapat memperkuat identitas budaya lokal, melindungi 

sumber daya alam, dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan. 

Teori Kapasitas Sosial menjelaskan bahwa hasil pengabdian masyarakat dapat berperan 

penting dalam memperkuat kapasitas sosial masyarakat dan mempengaruhi perubahan sosial 

yang lebih baik pada desa wisata. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan 

memanfaatkan pengetahuan teoritis dan praktis, hasil pengabdian masyarakat dapat 

memainkan peran kunci dalam mendorong pembangunan wisata berkelanjutan di Wana Wisata 

Sumber Biru. 
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KESIMPULAN 

  Penggunaan gembok cinta sebagai simbol kota Seoul merupakan ide yang fantastis 

untuk menciptakan daya tarik yang sebanding di Kawasan Wana Wisata Sumber Biru. Promosi 

melalui media sosial, khususnya Instagram, adalah pilihan yang bagus karena dapat 

menjangkau audiens yang lebih besar dan demografis yang lebih muda. Untuk memikat calon 

wisatawan, video reel Instagram yang menampilkan suasana alam yang megah di Hutan Wisata 

Sumber Biru. Keindahan alam yang indah, seperti air terjun, danau, atau pemandangan 

pegunungan, mungkin akan ditampilkan dalam video reel tersebut. Dapat menonjolkan daya 

tarik GANTA dengan memajang gembok cinta warna-warni dengan nama pasangan tertulis di 

atasnya. Dengan konten yang menarik dan promosi yang tepat, diharapkan Wana Wisata 

Sumber Biru dan GANTA akan mendapatkan perhatian yang lebih besar dari masyarakat luas 

dan menjadi destinasi wisata yang populer di Kabupaten Jombang.  
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